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Sistem Pemasyarakatan memiliki karakteristik di dalam penegakan hukum dibandingkan dengan sistem
penegakan hukum lainnya, seperti penyidik (Kepolisian), penuntut umum (K eaksaan), serta penyidangan
(Pengadilan). Oleh karena itu sistem pemasyarakatan menyangkut misi pemulihan karakteristik dan
kehidupan warga binaan pemasyarakatan yang kesemuanya terdapat dalam Undang-undang No. 12 Tahun
1995 Tentang Pemasyarakatan.

Dan proses pemulihan atau mengembalikan terpidana ke dalam masyarakat kembali memerlukan suatu
pengorganisasian yang memadai sehingga dari proses perlakuan terpidana memerlukan beberapa, komponen
pembinaan antara, lain waktu yang sesuai, sarana pembinaan, biaya yang seimbang, adanyadisiplin ilmu
yang diberikan, kemampuan dari personil petugas sebagai pembina serta, yang dibina, Oleh karenaitu untuk
menuju kompetensi dari suatu kinerja Lembaga Pemasyarakatan secara keseluruhan diperlukan suatu
mangjemen dalam pengel olaan sumberdaya yang ada pada organisasi, agar tujuan dari organisasi tersebut
dapat tercapai secara optimal.

Arti penting Lembaga Pemasyarakatan tersebut, belum dapat diimbangi dengan kinerja Lembaga
Pemasyarakatan secara optimal, hal itu terlihat dengan masih banyaknva kasus kerusuhan, pemilikan senjata
tajam, transaksi dan penggunaan obat-obat terlarang, pelolosan diri Warga Binaan Pemasyarakatan. Sebagai
sarana evaluasi dan solusi secara terpadu terhadap berbagai permasalahan Sistem Pemasyarakatan, sehingga
dapat dicapai kinerja Lembaga Pemasyarakatan yang lebih baik, maka dalam penulisan ini penulisingin
memberikan gambaran tentang hubungan Kompetensi Sumber Daya Manusia Dengan Pembinaan
Narapidana Terhadap Kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang.

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan metode survey eksploratif yakni berusaha
menggambarkan serta mengetahui berbagai data yang menyangkut masalah kompetensi sumber daya
manusia petugas dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian kinerja Lapas Kelas | Semarang dalam
pembinaan narapidana.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada hubungan yang positif dan signifikan dengan nilai koefesien
korelasi r = 0,269 antara kompetensi pegawai dengan kinerjaLapas Kelas| Semarang. Hal ini berarti bahwa
dalam mencapai kinerja Lapas Kelas | Semarang diperlukan suatu kompetensi petugas yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi kedalam program pel aksanaan pembinaan bagi narapidana yang disesuaikan dengan
kebutuhan dalam suatu organisasi.

Ada hubungan yang positif dan signifikan dengan nilai koefesien korelasi r = 0,295 antara pembinaan
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narapidana dengan kinerja Lapas Kelas | Semarang, Hal ini berarti bahwa pel aksanaan pembinaan yang
telah diprogramkan pada Lapas Kelas | Semarang, harus dilaksanakan sesuai dengan bidang ketrampilan
yang ada serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi pegawai dengan pembinaan narapidana
terhadap kinerja Lapas Kelas | Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi petugas merupakan
bagian yang diperlukan dalam pelaksanaan program pembinaan narapidana untuk mewujudkan kinerja
Lapas Kelas | Semarang yang optimal. Demikian sebaliknya untuk melaksanakan program pembinaan
narapidana diperlukan kompetensi petugas yang sesuai dengan bidang tugas pokok dan fungsinya, sehingga
akan tercapai kinerjayang optimal pada Lapas Klas| Semarang.
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<i>A Context Between Human Resources's Competence and Developing Convicts to the Performance of
First Grade Correctional Institution SemarangCorrectiona system has a special characteristic of law
enforcement instead the other system, such as the investigator (police department), public prosecutor
(Prosecution counsel), and also the judicial (Judiciary). Therefore, correctional system is arranged from a
characteristically and life recovery of the developed community in the correctional institution, mentioned on
the Law act number 12 Y ear of 1995, its contents about correctional.

In arecovery process or reverting the convicts to the community, we need a qualified organizing. From this
process, they need some mediated devel oping components, an appropriate time, devel oping tools, an equal
cost, sciences, skill and ability of the officers as mediation of developing process. Therefore, in order to
reach the competence and performance of a correctional institution as a whole, a management in managing
the existing resources on an organization is needed, so that the purposes and aims of the organization can be
materialized.

The important meaning of those correctional institutions has not been balanced yet by their performance. It
is showed by the quantity of disturbance cases, weapon ownership, drugs transaction and utilizing, the
running away prisoners from the institution. As evaluation system and solution of all the problemsin the
correctional system in order to reach a better performance, writer has a deep willing in giving an appropriate
description about the relationship between human resources competence and the convicts developing to the
performance of first grade correctional institution Semarang.

The approach of this research is done by using an explorative survey method, in which trying to describe
and also detect various data?s connected to the problem of officer resources competence in contributing on
process reaching the performance first grade correctional institution Semarang in developing the prisoners.

Based on the result, there is a positive and significant relationship with corelation coefficient r = 0,269,
between officer's competence to the performance of first grade correctional institution Semarang. It shows
that in reaching a better performance of first grade correctional institution Semarang we need a high



competence of officers appropriate with the basic task and function to the implementation program of
developing process to the prisoners balanced to the necessity in an organization.

Thereis apositive and significant relationship with correlation coefficient r -- 0,295 between devel oping
process of the prisonersto the performance of first grade correctional institution Semarang. It shows that the
implementation of the developing process programmed by the first grade correctional institution Semarang
must be appropriate with each skill sectors and also must be supported by qualified medium, tool, and
infrastructure.

Thereis also a positive and significant relationship between officer's competence and prisoner's developing
process to the performance of first grade correctional institution Semarang. It shows that officer's
competence is an important part in implementing the developing program to bring an optimal performance
of first grade correctional institution Semarang. In contrary, to implement the devel oping program we need
an appropriate officer's competence balanced to the basic task and function, so that an optimal performance
will be reached in the first grade correctiona institution Semarang.
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